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PENDAHULUAN

Pada bagian ini penulis akan menguraikan beberapa pokok bahasan sebagai penjelasan awal mengenai skripsi ini, mencakup: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, delimitasi penulisan, objek penelitian, definisi istilah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

A. Latar belakang masalah	
	Menjadi hamba Tuhan adalah panggilan mulia, karena tidak semua orang dipanggil untuk melayani Tuhan. Saat ini tidak sedikit hamba Tuhan yang menjalani fungsinya sebagai gembala jemaat, seperti perintah Yesus kepada salah satu muridNya: “Gembalakanlah domba-dombaku….” (Yoh. 21:16). Di mana Yesus menghendaki agar Petrus melakukan fungsi dan tanggung jawabnya untuk menggembalakan setiap orang yang ditemui dalam pelayanan-Nya. Dalam perjalanan pelayanan, Yesus telah memberikan teladan sebagai “Gembala Yang Baik” (Mzm.23). Teladan yang diberikan Yesus Kristus yaitu berupa pembimbingan, penghiburan, penguatan serta doa kesembuhan kepada setiap orang yang memerlukan pertolongan. 
Seorang gembala adalah seorang yang dipanggil untuk memperhatikan domba-dombanya dan seorang gembala adalah penuntun yang penuh kasih bagi domba-dombanya,[footnoteRef:1] dan seorang gembala juga adalah seorang pemimpin dalam sebuah organisasi (gereja) yang dipercayai untuk mengemban tanggung jawab yang cukup berat. Tanggung jawab yang diterima yaitu tidak hanya menggembalakan satu atau dua orang jemaat, tetapi harus menggembalakan jemaat secara keseluruhan. Gembala adalah pelayan umum yang mencakup kehadiran, mendengarkan, membimbing, memberi motivasi serta mendoakan jemaat yang sedang mengalami pergumulan hidup. Bentuk-bentuk pelayanan ini disebut bagian dari pelayanan pastoral konseling.[footnoteRef:2] [1:  Dag Heward-Mills, Apa Artinya Menjadi Seorang Gembala, (Jakarta, 2015), 2]  [2:  O.E.Ch. Wuwungan, Firman Hidup, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1997 ), 12] 

Pelayanan  pastoral konseling secara etimologi terdiri dari 2 kata pastor dan konsul, pastor berasal dari kata pastor dalam bahasa Yunani disebut poimen, yang berarti gembala. Dan secara tradisional juga dapat disebut pendeta yang memiliki tugas gembala bagi warga gereja atau dombanya.[footnoteRef:3] Sedangkan kata bahasa Inggris untuk kata konseling adalah consul yang artinya wakil, dan consult yang artinya minta nasehat, berunding dengan; cosole yang artinya menghibur dan consolide yang artinya menguatkan.[footnoteRef:4]  [3:  Aart Van Beek, Pendampingan Pastoral, (Jakarta, PT BPK Gunung Mulia, 2001), 9]  [4:  J. L. CH. Abineno, Pedoman Praktik Untuk Pelayanan Pastoral, (Jakarta, PT BPK Gunung Mulia, 1993),  8] 

Dengan demikian pastoral konseling yaitu seorang gembala yang memberikan nasihat, penghiburan dan penguatan bagi warga gerejanya. Pelayanan pastoral konseling memiliki berbagai macam bentuk yang dikerjakan oleh Gembala jemaat, seperti pelayanan pastoral konseling kepada mereka yang sedang berduka, pelayanan pastoral dalam pernikahan, pelayanan pastoral konseling dalam perceraian, dan pelayanan pastoral konseling kepada jemaat yang sedang sakit. Fungsi dan manfaat pelayanan pastoral konseling diberikan kepada jemaat yang sedang dalam pergumulan yaitu untuk membimbing serta mengarahkan dengan demikian jemaat mendapatkan sebuah dorongan berupa motivasi untuk menghadapi  dan dewasa dalam menyikapi setiap pergumulan dan semakin teguh secara kerohanian. 
Pelayanan pastoral konseling kepada jemaat yang sedang sakit, merupakan tanggung jawab yang diberikan oleh Yesus kepada murid-muridNya untuk melayani  orang sakit (Luk. 9:1-2).[footnoteRef:5] Hal tersebut dikarenakan Yesus sendiri yang berperan dalam meletakkan dasar untuk doa kesembuhan  dalam pastoral konseling kepada setiap orang yang dilayani. Pelayanan pastoral konseling  (health pastoral care) adalah salah satu  tugas gembala jemaat dan diberikan kepada jemaat yang sudah mengalami keputusasaan akibat sakit yang diderita.[footnoteRef:6]  [5: 	 Renate Kuhl, Akulah Tuhan yang Memyembuhkan Engkau, (Yayasan Persekutuan Pekabaran Injil Indonesia, 1986), 36]  [6: 	 Daniel Susanto, Pelayanan Pastoral di Indonesia, (Majelis Jemaat GKI Menteng Jakarta, 2008), 25] 

Idealnya, sebagai seorang pelayanan Kristus yaitu gembala jemaat sudah  mengetahui akan pentingnya melayani jemaat yang sudah Tuhan percayakan, dan sebagai gembala jemaat sudah mengerti bagaimana memperhatikan, mengayomi, serta membimbing setiap jemaatnya terlebih yang sedang mengalami pergumulan hidup  guna menjawab kebutuhan jemaat secara spiritual. Secara manusia sangat sulit untuk mengerti apa yang orang lain rasakan, untuk itu sebagai mhakluk sosial penting memiliki sebuah perasaan empati didalam dirinya sehingga mampu mengerti dan mampu merasakan apa yang dialami sesama seperti perasaan sakit, kecewa dan putus asa. Keteladanan yang telah diberikan Yesus sebagai Gembala yang Baik merupakan teladan yang harus diikuti oleh seorang pelayan Kristus yang dipercayakan untuk menggembalakan jemaat Allah. Dengan demikian pelayanan penggembalaan juga dapat dilakukan dan diberikan kepada jemaat secara maksimal. Dan sikap inilah yang diperintahkan Tuhan, dimana seorang pelayan Kristus dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan kehendak Tuhan.
Akan tetapi berbeda dengan yang terjadi di (GMIT) Immanuel Bodae, berdasarkan pada pengamatan penulis sebagai anggota jemaat di gereja tersebut. Gembala jemaat di GMIT Immanuel Bodae Sabu Timur-NTT sering mengabaikan pelayanan health pastoral care tersebut. Sehingga pelayanan ini tidak sepenuhnya dilakukan dan diberikan kepada jemaat sebagaimana seharusnya. Karena pelayanan health pastoral care tidak sepenuhnya dilakukan dan diberikan oleh gembala kepada jemaat yang sakit dan dalam masa perawatan baik di rumah dan di rumah sakit, akibatnya jemaat yang seharusnya mendapatkan pelayanan pastoral konseling berupa bimbingan, dan dukungan ketika dalam keadaan sakit tidak mengalami pertumbuhan secara spiritual, dan jemaat yang sedang mengalami  kesulitan akibat sakit yang diderita merasa tidak diperhatikan  dan ragu dengan iman yang ia miliki.  
Kurangnya kesadaran dalam diri gembala jemaat bahwa sebagai alat Tuhan yang telah dipilih dan ditetapkan oleh Allah untuk melayani jemaat melalui pelayanan pastoral konseling, maka penulis mengadakan riset untuk mengumpulkan data terkait masalah yang terjadi di (GMIT) Immanuel Bodae Sabu Timur-NTT. Pada  bagian ini berdasarkan hasil  wawancara penulis melalui telepon terhadap bapak/ibu majelis jemaat gereja di GMIT Immanuel Bodae Sabu Timur-NTT antara lain: Pertama Hasil wawancara penulis dengan salah satu informan bernama JKL  sebagai rekan pelayan dari Gembala di (GMIT) Immanuel Bodae, yang melayani bersama  kurang lebih 3 tahun. Dalam pembicaraan tersebut penulis menanyakan kepada informan apa saja program pelayanan di gereja? Informan menjawab, program pelayanan gereja yaitu koinonia, diakonia, dan marturia dan ada pelayanan kepada kaum remaja dan pemuda juga. Pertanyaan selanjutnya bagaimana dengan pelayanan pastoral konseling  kepada jemaat yang sakit ? Informan menjawab, seperti biasa hanya kurang maksimal secara kualitas selama melayani jemaat, karena tidak adanya bentuk perhatian atau kepedulian yang diberikan kepada jemaat yang sedang bergumul seperti jemaat yang sedang sakit, Sehingga tidak melaksanakan pelayanan sebagaimana seharusnya. Dengan demikian menurut informan, selama pelayanan yang dilakukan kurang maksimal secara kualitas dikarenakan gembala jemaat yang juga kurang memberi perhatian kepada jemaat dalam pelayanan pastoral konseling terkhusus kepada jemaat yang sedang sakit.[footnoteRef:7] [7:  Wawancara dengan JKL via telepon. Tanjung Enim, 27 Desember 2020	] 

Kedua, wawancara penulis kepada seorang informan yang berinisial SH  sebagai rekan pelayan dari  gembala di gereja tersebut. Di awali pembicaraan penulis menanyakan kepada informan apa saja program pelayanan di gereja? Informan menjawab ada pelayanan koinonia, diakonia, dan marturia dan ada pelayanan kepada kaum remaja dan pemuda. Pertanyaan selanjutnya apakah keempat program pelayanan tersebut sudah dilakukan? Informan menjawab, keempat pelayanan dilakukan akan tetapi pelayanan diakonia tidak sepenuhnya dilakukan. Pertanyaan selanjutnya mengapa hal tersebut terjadi? Informan menjawab hal tesebut  dikarenakan secara kualitas gembala yang kurang memperhatikan jemaat yang mengalami pergumulan. Pertanyaan selanjutnya lalu bagaimana dengan pelayanan pastoral konseling gembala kepada jemaat yang sedang sakit? Informan menjawab itu salah satu yang termasuk dalam pelayanan yang tidak sepenuhnya dilakukan, akibatnya pelayanan pastoral yang dilakukan kepada jemaat tidak membuahkan hasil yang baik. Dengan demikian menurut informan pelayanan pastoral kepada jemaat yang sakit tidak sepenuhnya dilakukan secara kualitas oleh gembala dikarenakan tidak ada perhatian dari gembala dalam melayani jemaat yang sedang sakit dan membutuhkan pertolongan secara spiritual, dan tidak ada kesadaran bahwa sebagai seorang gembala seharusnya memberikan semangat dan keyakinan melalui pastoral konseling kepada jemaat yang sedang mengalami kegoyahan secara spiritual akibat sakit yang diderita.[footnoteRef:8] [8:  Wawancara dengan SH via telepon,  Tanjung Enim , 27 Desember 2020] 

Ketiga, wawancara penulis kepada Seorang informan yang berinisial PNM, adalah seorang majelis juga sebagai seorang guru PAK, di awal pembicaraan penulis menanyakan kepada informan apa saja program pelayanan digereja? Informan menjawab  pelayanan koinonia, diakonia, dan marturia serta pelayanan kepada kaum remaja dan pemuda. Pertanyaan selanjutnya, apakah keempat program pelayanan sudah dilakukan? Informan menjawab, dari empat program pelayanan hanya satu yang jadi pengecualian, yaitu pelayanan diakonia. Pertanyaan selanjutnya, mengapa pelayanan diakonia menjadi pengecualian? Informan menjawab, karena dari segi kualitas dalam melayani jemaat, terlebih kepada jemaat yang sedang mengalami pergumulan tidak maksimal, dikatakan tidak maksimal karena melihat kurangnya bentuk kepedulian dan perhatian dari gembala kepada jemaat. Pertanyaan selanjutnya, apakah pelayanan pastoral kepada jemaat yang sakit menjadi salah satunya? Informan menjawab, itu adalah salah satu pelayanan yang kurang secara kualitas dilakukan oleh gembala kepada jemaat. Dengan demikian menurut informan penyebab kurangnya kualitas gembala jemaat dalam pelayanan pastoral kepada jemaat yang sakit dikarenakan kurangnya bentuk perhatian dan kepedulian dari gembala jemaat.[footnoteRef:9] [9:  Wawancara dengan PNM via telepon., Tanjung Enim, 28 Desember 2020] 

Jika dilihat dari kondisi pelayanan hamba Tuhan, ada begitu banyak persoalan yang terjadi dalam melayani jemaat. Gembala jemaat yang kurang intensif dan efektif dalam melaksanakan tugas pelayanan health pastoral care terhadap jemaat yang sakit dalam pastoral konseling. Hal ini mengakibatkan jemaat yang sakit di Gereja Masehi Injili di Timor Immanuel Bodae tidak mengalami pertumbuhan secara rohani. Tentunya ini disebabkan karena tidak adanya perhatian yaitu pelayanan secara khusus yang diberikan kepada jemaat yang membutuhkan pembimbingan secara spiritual baik  mereka yang menjalani perawatan di rumah maupun di rumah sakit. 
Penulis sangat yakin ketika gembala menyadari bahwa pentingnya health pastoral care dalam pastoral konseling serta adanya kerjasama yang baik dengan sesama rekan pelayan serta peka dengan keadaaan jemaat maka pelayanan health pastoral care dapat dilakukan dengan baik dan dapat menjawab kebutuhan jemaat baik fisik maupun spiritual. Realita inilah yang menyadarkan penulis pentingnya health pastoral care dalam pastoral konseling oleh gembala dalam melaksanakan perannya sebagai pelayan jemaat dan mendorong penulis untuk menuliskan karya ilmiah dengan judul signifikansi health pastoral care terhadap orang sakit bagi gembala jemaat di GMIT Immanuel Bodae Sabu Timur-NTT.

B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka penulis merumuskan masalah tersebut dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai kerangka kajian dalam mensistematikan tulisan ini. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah:
1. Apa yang dimaksud dengan health pastoral care?
2. Apa problematika gembala jemaat di GMIT Immanuel Bodae Sabu Timur-NTT berkenaan dengan pelayanan health pastoral care? 
3. Bagaimana penerapan health pastoral care bagi gembala jemaat di GMIT Immanuel Bodae Sabu Timur Sabu Timur-NTT

C. Maksud Dan Tujuan Penelitian
Bertolak dari persoalan yang telah dikemukan sebelumnya, maka penulis merumuskan beberapa hal yang menjadi maksud dan tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk menjelaskan pengertian health pastoral care 
2. Untuk mengetahui problematika gembala jemaat berkenaan dengan pelayanan health pastoral care  di GMIT Immanuel Bodae Sabu Timur-NTT 
3. Untuk menerapkan health pastoral care terhadap orang sakit dalam pelayanan pastoral konseling di GMIT Immanuel Bodae Sabu Timur-NTT.

D. Pentingnya penulisan
Penelitian ini sangat penting, karena memberi beberapa kontribusi:
1. Bagi Gembala Jemaat
Dapat menjadi bahan masukan bagi gembala jemaat, supaya gembala jemaat di GMIT Immanuel Bodae Sabu Timur-NTT memahami dan bertanggung jawab dalam pelayanan health pastoral care
2. Bagi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE) 
Untuk menjadi acuan dan menambah bahan referensi sehingga mahasiswa/i dalam mempersiapkan diri masuk dalam pelayanan health pastoral care
3. Bagi Penulis
Secara pribadi akan menambah wawasan penulis tentang signifikansi health pastoral care terhadap orang sakit dalam pelayanan pastoral konseling

E. Asumsi Penelitian
Adapun  asumsi penulisan  dalam penelitian ini adalah:
1. Alkitab sebagai standar  Firman Allah yang objektif dan  masih menjadi relevan sepanjang masa guna menjawab problematika pelayanan pastoral 
2. Penulis beramsumi dengan memiliki pemahaman yang baik tentang pelayanan health pastoral care akan dapat membantu gembala jemaat melaksanakan pelayanannya terhadap orang sakit dengan  intensif dan maksimal.
3. Penulis beramsumsi gembala jemaat yang menerapkan pelayanan health pastoral care  dapat menguatkan dan menolong jemaat yang sakit mengalami pertumbuhan secara rohani. 

F. Delimitasi penelitian
Karena banyaknya bentuk pelayanan pastoral, penulis menfokuskan penelitian hanya pelayanan health pastoral care, bagi gembala jemaat di GMIT Immanuel Bodae Sabu Timur-NTT. 

G. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian penulis adalah:
1. Gembala jemaat Di GMIT Immanuel Bodea Sabu Timur-NTT
2. Majelis jemaat di GMIT Immanuel Bodae Sabu TImur-NTT
3. Jemaat dewasa yang sakit berusia 20-50 tahun di GMIT Immanuel Bodae Sabu Timur-NTT

H. Definisi Istilah
	Dalam pembahasan ini penulis akan mendefinisikan mengenai beberapa istilah yang cukup asing. Pengertian dari kata-kata tersebut menjadi pokok masalah dan merupakan kata-kata kunci yang akan ditegaskan dalam skripsi ini sebagai berikut:
	Istilah “signifikansi” dalam terjemahan Kamus Bahasa Inggris-Bahasa Indonesia artinya: penting, berarti,[footnoteRef:10] “Penting” dalam terjemahan Kamus  Besar Bahasa Indonesia artinya utama; pokok. Jadi istilah Signifikansi adalah suatu hal yang dianggap memiliki arti penting dalam suatu permasalahan serta pemecahannya.[footnoteRef:11] [10:  Hornby Parnwen, Kamus Bahasa Inggris-Bahasa Indonesia,  (Pustaka Ilmu Jakarta, 19977), 299]  [11:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia  Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 749] 

Istilah Health pastoral care dalam arti luas yaitu berasal dari bahasa Latin “cura anmarum” yang artinya pemeliharaan secara spiritual atau pemeliharaan jiwa-jiwa sedangkan dalam arti sempitnya health pastoral care adalah pemeliharaan secara spiritual dari golongan-golongan yang membutuhkan perhatian khusus seperti kepada orang sakit. Di mana dalam masa perawatan mereka baik di rumah ataupun di rumah sakit, mereka tidak hanya membutuhkan  perawatan secara jasmani dalam bentuk obat-obatan, akan tetapi disamping itu, mereka juga sangat membutuhkan perawatan secara rohani.[footnoteRef:12] Tujuan pastoral (kegembalaan) adalah untuk membantu orang menghayati iman dan untuk mendampingi, dan istilah care perawatan, memperhatikan, peduli.[footnoteRef:13] Dengan demikian health pastoral care adalah sebuah bentuk perhatian dan kepedulian seorang gembala terhadap kesehatan yang tidak hanya berbicara tentang kesehatan jasmani terlebih terhadap kesehatan secara kerohanian kepada sesama yang sedang mengalami sakit.  [12:  F. Haarsma, Pastoral Dalam Dunia, (Yogyakarta, 1991), 10]  [13:  C.B. Kusmaryanto, “Health Pastoral Care”, Jurnal Teologi Health Pastoral Care Vol. 05, No.01, 2016, 94] 

Dari  pengertian dari signifikansi health pastoral care yang telah dikemukakan di atas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa signifikansi health pastoral care merupakan pelayanan yang penting untuk dilakukan oleh seorang konselor dalam menolong konseli dengan cara memberikan bimbingan, motivasi serta mendoakan kesembuhan bagi konseli melalui pastoral konseling kepada konseli mengenai pergumulan sakit yang dialami secara spiritual. Dengan demikian konseli dapat memahami masalah hidupnya dalam terang firman Allah dan mengambil keputusan yang bijaksana untuk menyelesaikan masalahnya. Maka penting seorang gembala yang melayani  jemaat dengan memperhatikan kesehatan jemaat secara spiritual sebagai bentuk kepedulian seorang gembala terhadap jemaat yang mengalami krisis spiritual.

I. Metode penelitian
	Dalam penelitian ini, penulis akan mengunakan metode deskriptif-theologis, dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif ialah suatu metode penelitian sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran ataupun sekilas peristiwa pada masa sekarang, dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:14] Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan data memberi gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan status subjek penelitian.[footnoteRef:15] Selain itu penelitian deskriptif ini juga dengan kata lain memiliki penelitian yang berusaha menguraikan pemecahan masalah berdasarkan data-data.[footnoteRef:16] Dikatakan theologis karena data yang dikumpulkan bersumber dari Alkitab sehingga penelitian ini memberikan pemahaman yang benar secara theologis. [14:  Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 63]  [15:  Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: ANDI, 1990),  6]  [16:  Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Semarang : Bumi Aksara, 1991), 44] 

Jadi metode deskriptif-theologis merupakan penelitian terhadap suatu objek yang sedang terjadi sekarang, dengan menggunakan sebuah pemecahan masalah secara Alkitabiah. 

J. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami akan skripsi ini, maka penulis menyusunnya berdasarkan sistematika yang secara garis besar adalah sebagai berikut:
1. Bab I, memuat latar belakang permasalahan Signifikansi health pastoral care secara spiritual dalam pelayanan pastoral konseling bagi hamba Tuhan dan implementasinya bagi gembala di GMIT Immanuel Bodae Sabu Timur-NTT yang dalam pembahasannya disertai dengan pembahasan rumusan masalah,  tujuan penulisan, pentingnya penulisan, delimitasi penulisan, asumsi penelitian, metode penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.
2. Bab II, memuat uraian pengertian health pastoral care dalam pelayanan pastoral konseling. Sebagai landasan teori untuk menjawab problematika hamba Tuhan dalam penggembalaan.
3. Bab III, memuat problematika signifikansi health pastoral care dalam pelayanan pastoral konseling terhadap hamba Tuhan di GMIT Immanuel Bodae 
4. Bab IV, memuat implementasi signifikansi health pastoral care dalam pelayanan   pastoral konseling sebagai solusi bagi problematika hamba Tuhan dalam penggembalaan.
5. Bab V, akan merupakan kesimpulan dari pokok bahasan dalam skripsi  ini disertai dengan saran-saran dari penulis.













